Governance, Jurnal llmu Pemerintahan
https://jurmafis.untan.ac.id

EFEKTIVITAS PROGRAM BANTUAN RUMAH TIDAK LAYAK HUNI
DI KECAMATAN PONTIANAK KOTA

Widya Yulianti

Program Studi llmu Pemerintahan Kerjasama Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik Universitas
Tanjungpura dengan Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat

E-mail : widyayulianti20@yahoo.com

Abstrak

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk mendeskr|p5|kan Efektivitas Program Bantuan Rumah Tidak Layak
Huni di Kecamatan Pontianak Kota. Judul skri _psrmT dlangkat»berdasarkan permasalahan mengenai pelaksanaan
Program Bantuan Rumah Tidak Iayak hani ini yang masih banyak terjadl penyim angan. Dimana untuk
mengetahui efektif atau tldaknya.rrOgram ini maka diperlukan ukuran efekuy‘ltas melalui permasalahan yang
ada dalam pelaksanaannya., Pénelitian ini merupakan jenis penelitian deskrlptlf“dengan menggunakan metode
kualitatif. Teknik pengu‘mpulan ata Waitu melakukan observasi, wawancara dahs, _dokumentasi. Subjek
penelitian adalah Pegawal Dinas Cipta Karya, Tata Ruang Dan Perumahan Kota Pontlanak Camat Pontianak
Kota, Kasi Pemb’érdayaan Masyarakat anggota PNPM, dan warga yang menerima bantuan “Program Rumah
Tidak LayakaHunl Kesimpulan dari penelltlan ini adalah, Program Bantuan Rumah Tidak Layak Hunl sangat
efektif darf benar benar ,membantu perekonomlan warga, Dimfana dalam mengetahui 1 efektif atau udaknya

program ini indikator yang efektif yaitu mengenai kejelasan strategi ;- penyusunan program, dan system

pengawasan dan pengendalian, sedangkan |nd|kator__yang tidak : efektif yaitu mengenai tujuan yang belum
tercapvi dan perencanaan yang kurang matang Untuk.liu_diperlukan sosialisasi dari pemerintah agar progﬁam ini

—

berjalan dengan lebih baik lagi. r,-—-' ’ ]

Kata Kunci : Efektivitas, Program, Rerencanaan, Pe gl aian Relaksanaan.
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The purpos@ of this study is to describe and analyz the effectivity of Unlivable house in Pontlanak City
subdistrict. T‘kle title of this study was appointed by t : problems;-about the implementation of the unlivable
house program“..stlll many irregularities. Where to find out whether or not the effectivity of the"program it is
necessary to mésture effectiveness through the eX|st|ng problems-in the |mplementat|on Thls research use
descriptive study 'Wlth qualitativ approach Data collection techniques are~observation, mterVreW and
documentation. The-study subjects were clerks Department.of Human“Settlements, Housrng and Spatial
Pontianak, head of Pontlanak City subdistrict, Head of Community Development, PNPM members, and
residents who receive assistance Unlivable Homes Program. The conclusion of_At_hj,s.sf’ dy is, unlivable house
program very effective and really Welp=theseconomy. of the peoplemfor=kffowing the ffective or not of that
program is an effective indicator of the clarity of strategy, programming, and system monitoring and control,
while the indicator are not effective that the goal has not been achieved and plans that are less mature. It is
necessary for the socialization of the government to make the program even better.

Keywords: Effectiveness, Program, Planning, Monitoring, Implementation.
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A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang Penelitian

Pemerintah  kota  Pontianak  dalam
usahanya menangani kemiskinan salah satunya
berfokus untuk mewujudkan perumahan layak
huni dan kawasan pemukiman yang sehat,
aman, nyaman, serasi dan teratur. Sedikitnya
tercatat 3.723 Rumah Tidak Layak Huni
(RTLH) di Kota Pontianak yang tersebar di 29
kelurahan. Dalam hal ini b ntuan stimulan

yang dimaksud adalah dana  pancingan yang
diberikan kepada masyarakat yang menerima
bantuan secara berkala dalam memperbaiki
rumah. Memberikan rumah yang layak huni
bagi masyarakatnya, melalui program bantuan
Rumah Tidak Layak Huni.

program ini dilapangan , dimonitor oleh Lurah

Pelaksanaan

dan Camat  setempat agar  dalam

pelaksanaannya berjalan sesuai dengan aturan
dan tidak terjadi penyimpanga . Sesuai dengan

tugas pokok Camat dalam membantu BupatizZ

atau Walikota. i "
Sesuai dengan Peraturan Menteri Negara'

Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor' hv‘ J w

N

o

14 Tahun 2011 Tentang Pedo an Pelaksanaan = |
Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya Bagi " *,,‘-'

Masyarakat Berpenghasilan Rendah dan Surat

Keputusan Walikota Pontianak Nomor 299

[ o o g,
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menghuni rumah yang layak dalam lingkungan

yang
perumahan

sehat dan aman. Mewujudkan

layak huni dan kawasan
pemukiman yang sehat, aman, nyaman, serasi
dan teratur. Selain itu, tujuan dari program ini

untuk mengurangi angka kemiskinan karena
jika kemiskinan berkurang maka kesejahteraan
dan perekonomian we rga akan mengalami
peningkatan yang berdampak pada pendapatan
masing — masing warga , akan berkurangnya
jumlah rumah yang tidak layak huni yang

berada di kawasan Kecamatan Pontianak Kota,

"™ dan iklim usaha akan semakin meningkat.

-+

Tahun 2012 Tentang Pembentukan Tim ™= =~

Pendataan, Survey dan Monitoring Fasilitasi

dalam Rangka Penjaringan Rumah Tidak
Layak Huni Kota Pontiamak. bahwa dengan
adanya program bantuan Ru nr ah Tidak layak
huni ini, khususnya di Kecan atan Pontianak
Kota, bertujuan untuk memb rdayakan MBR

agar mampu membangun atau meningkatkan

kualitas rumah secara swadaya sehingga dapat
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Dilihat dari data, tujuan dan fenomena
~yang terjadi dimasyarakat saat ini, maka
peneliti melihat suatu  masalah yang terjadi

dimasyarakat dalam pr gram Bantuan Rumah
Tidak Layak Huni di Kecamatan Pontianak
' Kota. Apakah Dalam program Bantuan Rumah
. Tidak Layak Huni tersebut berlangsung efektif

atau tidak, karena pada dasarnya suatu
dikatakan efektif apabila

ang baik atau sesuai

program dapat
menghasilkan output
target pelaksanaan dalam mencapai tujuan.
Sedangkan dalam  elaksanaan Program
tidak Layak Huni di

Kecamatan Pontianak Kota masih banyak

' Bantuan Rumah
terdapat masalah yang terjadi. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

- penelitian tentang Efektifitas Pelaksanaan
Program Bantuan Rumah Tidak Layak Huni
tersebut di Kecamatan ontianak Kota, dimana

- dalam hal ini efektivitas dijadikan suatu ukuran
dalam program tersebut, yang menyatakan
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan
waktu) melihat

yang dicapei. Dengan

Efektivitas Program Eantuan rumah Tidak
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Layak Huni tersebut, maka peneliti akan dapat
melihat seberapa jauh tercapainya program
yang dijalankan oleh Pemerintah Kota
Pontianak dalam ruang lingkup Kecamatan
Pontianak Kota. Karena, telate Kita ketahui

bahwa gambaran pusat kota farus lah tertata
rapi. Untuk itu peneliti m egambil ruang
lingkup kecamatan Pontianak ~ Kota. Karena
sebelum membenahi kawasan lain, kawasan
pusat kota terlebih dahulu harus diperbaiki,
agar dapat menarik bagi wisatawan atau

kunjungan dari manapun.

i~

!{'J"
Berkaitan dengan fokus _gr,an:’ré'tar belakang

2. Rumusan Permasalahan
penelitian, maka rurgysﬁr; masalah yang dapat
diambil dalam pe;re‘lﬁian ini aalah :Bagaimana
Efektivitas Pfggram Bantuan Rumah  Tidak
Layak Hunl di Kecamatan Pontianak kota yang
dlla'ksanakan oleh Pemerintah .

3. Tlf uan Penelitian

d Penelitian” ini

1 bertujuan  untuk "melihax::

Efektivitas Kegiatan Program Bantuan Rumah "

Tidak Layak” Huni di Keca "atan Pontlana ’- '
‘ fi k“
| ¥

t

Kotapyang dilaksanakan oleh pemerintah.

Dengan menggunakan kriteria :

_

a Kejelasan tujuan yang hendak dicapai
b. Keje'lgsan strategi pencapaian tujuan

\
c. Perencanaan yang matang

d. Penyusu}'g@n program yang-tepat - I e

e. System pé-“ngawasan dant-pengendalian
yang bersifat mendidik '

-
2
—
——
.

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil

4. Manfaat Penelitian
dari hasil penelitian ini baik  secara praktis

maupun teoritis yaitu :

a. Manfaat Praktis
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Penelitian ini diharapkan agar menjadi
referensi pembaca agar dapat mengetahui
Efektivitas Program Bantuan Rumah

Tidak Layak Huni di kecamatan pontianak

kota.

b. Manfaat Teoritis
Adapun yang menjadi manfaat dari
penelitian teoritis yaitu :

1. Adgar

sejumlah penelitian atau karya tulis

referensi  ini menambah

ilmiah yang dibuat oleh mahasiswa

Program Studi llmu Pemerintahan.
B _,__~.".2.

™

Penelitian ini  diharapkan menjadi

?'efe[enSI bagi mahasiswa Program

Studi IIﬁmPemerlntahan agar saat

terjun kedunl ._Pemerlntahan dapat

mengerti permasélfaha_rg yang terjadi

dalam pelaksanaan ".._efektivitas
Program Rumah Tidak Lé%flg Huni
yang ada di K ‘camatan. |

3. Selain itu penélitian ini dihaiapkan
dapat memberikantambahan rgferensi
untuk digunakan dalam penelitian

. ' i
selanjutnya. {

k RANGKA TEORI DA ' METODOLOGI

A f
Kerangka Teori |

§
Efektivitas merupakan unsur pokok untuk
mencapal tujuan atau sasaran yang telah
dltentukan.dlqalam setiap organlsa5| kegiatan
~.ataupun program. Dlsebut.efektlf apabila
tefcapai tujuan ataupu I ‘
telah _ dgemukaﬁ.”gelanjutnya Steers dalam
sﬁttp://repository.unhas.ac.id (1985:87)

Efektivitas adalah

sasaran seperti yang

mengemukakan bahwa:
jangkauan usaha suatu program sebagai suatu
sistem dengan sumber daya dan sarana tertentu

untuk memenuhi tujuan dan sasarannya tanpa
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melumpuhkan cara dan sumber daya itu serta
tanpa memberi tekanan yang tidak wajar
terhadap pelaksanaannya. Menurut Hidayat
efektivitas  adalah

menjelaskan  bahwa

suatu ukuran yang menyatakan  seberapa
jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu)
telah tercapai. Dimana makin besar
persentase target yang dicapai, makin tinggi
efektivitasnya. Menurut kamus administrasi
efektif adalah berhasil guna/tepat guna. Efektif
berarti terjadinya suatu efek atau akibat yang
dikehendaki dalam suatu perbuatan. Pekerjaan ——
yang efesien adalah hasil yang dlcap _J,deﬁgan
penghamburan pikiran, tenag.u"‘Waktu ruang

dan benda. Dari beb_eﬁdba pendapat .di atas
efektWTtas

bahwa efekt;xhtas adalah.suatutukuran yang

mengenai dapat d|5|mpulkan

menyat‘@kan seberapa jauh target
(kugn’[—itas,kualitas_dan waktu) yang tel.ah ‘
di({apai oleh manajemen, yang mana t'ér,get
tersebut sudah ditentukan terle -ih dahulu.
Mengukur efektivitas bukanlah suatu hal
yang sangat'sederhana, karena efektivitas dapat k
dika pandang d k

tergan‘cung pada siapa yang menilai ser’t M

dari berbagai sudut

v

menglrrterpreta5|kannya Bila dlpandangd ari’
sudut proqiuktlwtas maka seorang manajer
produksi _bahwa
efektivitas }serartl kualitas—dan Kuantitas ~ = ="

(output) barang dan jasa.

memberlkan pem haman

Tingkat efektmtas Juga dapat diukur
dengan membandmgkan “antara.rencana yang
telah ditentukan dengan hasil nyata yangA =
telah  diwujudkan. Namun, jika usaha atau
hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan

tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak
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tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka
hal itu dikatakan tidak efektif.

Adapun untuk mengukur efektivitas suatu
kegiatan/aktivitas perlu diperhatikan beberapa
indikator, yaitu:

1) Pemahaman program.

2) Tepat sasaran.
3) Tepat waktu.
4) Tercapainya tujuan.
5) Perubahan nyata
atau ukuran mengenai
efektif  atau tidak,
sebag‘almana dikemukakan oleh S.P. Siagian
dalam fa‘ngkmsan (1978:77), yaitu:
a... Kejelasan turuap yang hendak dicapai, hal

Adapun kriteria

pencapaian tujuan

ini dlmaksdukan 'paya karyawan dalam

pelaksanaan tugas mencépa_iL sasaran yang
orgartisasi

tercapai. ' »

terarah dan tujuan dapat

N

b.-."'KejeIasan strategi pencapaian tujuan, telah

diketahui bahwa strategi. adalah “pada
jalan™ yang diik ti dalafm melakukan

berbagai upaya dalam mencapai .gasaran—
yang ditentljkan a *r
tidak

3 N . N v
pencapaian tujuan organisasi. ¢

sasaran para

implementer tersesa'tt dalam
c. —Proses analisis dan perumusan kebijakan
“yang mantap, berkaitan deﬁgan tujuan
Bl yang - hendak dicapa‘.i"' dan strategi
yang telah ditetapkan ei.rtinya kebijakan
harus mampu _m'énjembatani tujuan-
__t_uju,_amdeﬂgaﬁ‘ﬁgha—usaha pelaksanaan
kegiatan operasional.
yang

hakekatnya berarti memutuskan sekarang

d. Perencanaan matang,  pada

apa yang dikerjakan oleh organisasi

dimasa depan.
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e. Penyusunan program yang tepat suatu

rencana  yang baik  masih perlu

dijabarkan  dalam  program-program

pelaksanaan yang tepat sebab apabila

tidak, para pelaksana akan kurang
memiliki pedoman bertindak dan bekerja.
f. Tersedianya sarana dan prasarana kerja,
salah satu indikator efektivitas organisasi
adalah kemamapuan bekerja secara
produktif. Dengan sarana dan prasarana
yang tersedia dan mungkin disediakan
oleh organisasi. e
g. Pelaksanaan yang efektifi dan _(gﬁsi’e'n:,‘
bagaimanapun baiknyzilr _.sa‘éﬂj program
apabila tidak dingsﬁﬁékan secara. efektif
dan efisien maﬁ; organisasi tersebut tidak

5 .
akan men'éapal sasarannya, karena dengan

peI@k’éanaan _organisasi se'mgkin
_di"dekatkan pada tujuannya. '
‘) . "
h.l Sistem pengawasan da - pengendalian :

| yang bersifat mendidik mengingat'-sifat o——

:‘manusia yang tidak sempurna maka "}[ ]

hefektivitas organisasii menuntut
%erdapatnya sistem  pengawasan
péngendal ian.

Evalua5| program atau pengukuran klne%
memerltﬂian pemahaman bagaimana -sebuah

program Hijalankan serta- apa saja yang

menjadi fakiQr pendukungdan-penghambat ~* = =~

program tersebtl{
Semua Jenls _organisasi atau lembaga
kepemerintahan, mi§alnya pendirian sebuah

—

Pemda baru, pasti mempunyai maksud
pendirian organisasi, yang kemudian menjadi
tujuan organisasi yang tak mungkin dicapai
oleh Pemda lama sebelum pen ekaran. Tujuan

tersebut memerlukan strategi, program, dan

Widya Yulianti
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aktivitas utama. Lalu, pelaksanaan strategi,
program, dan aktivitas untuk mencapai tujuan
membutuhkan pengendalian manajemen, agar
tujuan tercapai secara ekonomis, efektif, dan
efisien.
Rencana dapat berupa rencana informal

atau rencana formal. Rencana informal adalah
tidak

merupakan tujuan bersama anggota suatu

rencana yang tertulis dan bukan
organisasi. Sedangkan rencana formal adalah
rencana tertulis yang harus dilaksanakan suatu
organisasi dalam jangka waktu tertentu.
’Rencana formal merupakan rencana bersama
anggota ‘ker_pora5| artinya, setiap anggota
menjalankan rencana
itu. Rencana formal d| \ua:f untuk mengurangi

ambiguitas™ dan menuptakarL kesepahaman

T.entang apa yang harus ilakukan. '*-.'

Pengawasan pada dasarnya d‘?arahkan

sepenuhnya untuk =menghindari adanya
‘ kemungklnan penyeléwengan 3 atau
penyimpangan atas tujuan yang akan

dicapai. melalui pengawasan diharapkan
dapat membantu melaks:elnakan ﬁebijakan
yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan
yang telah direncanakan secara‘!:afektif dan
Bahkan,
tercipta suatu aktivitas yang Jberkaitan erat

dengan penentuan atau eva}ua5| mengenai

efisien. melalui | pengawasan

sejauhmana pelaksan@an kerja sudah

juga
memjgteksLsejmTﬁ?nana kebijakan pimpinan

dilaksanakan. Pengawasan dapat

dijalankan  dan  sampai
yang

pelaksanaan Kkerja tersebut.

sejauhmana

penyimpangan terjadi  dalam

Program Bantuar Rumah Tidak Layak

Huni merupakan kebijakan yang diambil
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pemerintah dalam menanggulangi serta
mengurangi angka kemiskinan.  Sesuai
dengan  Peraturan  Menteri Negara
Perumahan Rakyat Republik Indonesia
Nomor 14 tahun 2011 Tentang Pedoman
Pelaksanaan Bantuan Stimilan Perumahan
Swadaya Bagi Masyarakat berpenghasilan
Rendah, menjelaskan bahwa : Bantuan
Stimulan adalah fasilitasi pemerintah berupa
sejumlah dana yang diberikan kepada

Masyarakat yang Berpenghasilan Rendah

(MBR) penerima manfaat bantuan stimulan ’

untuk membantu pelaksanaan pembangunén
perumahan swadaya. Program iﬁi'l;)ertujuan
untuk memberdayakgn l\'/i‘ﬁ (Masyarakat

Berpenghasilan II.‘\;endah) agar mampu
membangun Jatau meningkatkan kualitas
rumah secara swadaya ehingga ’ Qapat
menghunl rumah vyang layak  dalam
Ilngkungan yang sehat dan aman. Bantuan

timulan = perumahan  swadaya dapat
djgunakan untuk pembangu an rumah baru,

pbningkatan kualitas  rumah, sarana
pr:lsarana dan utilitas umum.

"Berdasarkan hal diatas, guna membann,!
peme'rlntah pusat dalam melaksanakan
progra‘ﬁ? Bantuan Rumah Ti ak Layak Huni,
maka peﬁ‘nerlntah Kota Pontignak khususnya
Walikota 'L.Pontlanak mengeluarkan Surat -
Keputusan quor 299 Tahun:2012 Tentang
Pembentukan E‘I’jm Pendataan, ‘Survei dan
Monitoring Fa§11ta9L: _ﬂalam Rangka
Penjaringan Rumah Tidak Layak “Huni.
Kebijakan tentang bantuan rumah tidak
layak huni ini, sebelumnya merupakan
merupakan program yang sudah dijalankan
Pemerintah Kota Pontianak dari tahun 2009
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sampai sekarang. Untuk itu, dalam hal ini
akan dilihat efektivitas program bantuan
rumah yang tidak layak huni, dari program
yang  sebelumnya  dijalankan oleh
pemerintah kota Pontianak yang dibantu
pihak swasta, yang selanjutnya berjalan

sampai peraturan oleh kemenpera dibuat.

Program bantuan rumah tidak layak huni
adalah  suatu analisis kebijakan  yang
merupakan proses kajian yang mencakup lima

komponen, dan setiap komponen dapat

= L,

% berubah menjadi komponen yang lain melalui
p‘r-asedurri metodologi  tertentu,  seperti
A perumusanwhasalgh, peramalan, rekomendasi,
pemantauan, dan eCaIua§i. Sebagai contoh,
prosedur peramalan akar.{ menghasilkan masa
depan kebijakan, dan rek&ne__ndasi akan
.'r.nelahirkan aksi kebijakan, dan .'p_e‘mantaan
~ akan menghasilkan hasil-hasil kebijakéh serta
,,,,, A evaluaS| akan melahir an kinerja kebliakan
— Melakukan  analisis kebijakan berarti
}_[ menggunakan kelima prosedur metodqiogi
L' ‘ \.. tersebut,  yakni merumuskan kmasalah
\1 kebijakan, melakukan peramalan, mgmbuat
*-' ' rekomendasi, melakukan pemantauan dan
p, melakukan evaluasi kebijakan. De:\ngan adanya
proses kebijakan publik tersebutidapat menilai
efektivitas dari progra bantuén rumah tidak
layak huni dikecamatan Pontianak Kota.
2. ‘Metode Penelitian -
Untuk menj yb permasalahan yang
likemukakan dalam penelitian ini digunakan
deskriptif dengan menggunakan metode
kualitatif. Penggunaan metode kualitatif karena
data yang dihasilkan dari penelitian ini berupa
kata kata tertulis atau lisan dari orang orang

yang perilakunya diamati serta proses yang
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dijalaninya sesuai prosedur atau tidak. Tujuan
digunakan metode kualitatif adalah untuk
menghasilkan data deskriptif berupa kata kata
tertulis atau lisan dari informan, terutama
mengenai efektivitas program bantuan rumah
tidak layak huni yang berada dikawasan
Kecamatan Pontianak Kota.

Penelitian ini akan dilakukan di

lingkungan Dinas Cipta Karya, Tata Ruang

Dan Perumahan Kota Pontianak, Kecamatan

Pontianak Kota serta observasi kerumah -

rumah warga yang mendapat program bantuan _ .

rumah tidak layak huni. Penelitian irli(d-'fmﬁlg
dari bulan Mei Tahun 20];§»8ﬁfﬁp;éi dengan
bulan Juli Tahun 201§,~Kaapm yang menjadi
subjek dalam pepeﬁ—ﬁan ini - antara lain :

Pegawai Dimdé'h}&:ipta Karya," lata Ruang Dan
Peruma}hé; Kota Pontianak, Camat Por{tia}nak
Kotg.\”— Kasi Pemberdayaan Masy,grakat ;
anggota PNPM;.dan warga yang mén_erima

bantuan Program Rumah Tidak Layak Huni.
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analisis data dalam penelitian ini juga
menggunakan teknik analisis dengan tahap
reduksi data, penyajian  data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi.

Adapun untuk melakukan pemeriksaan
keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi.  Teknik
triangulasi yang diaplikasikan dalam penelitian

ini adalah triangulasi sumber. Triangulasi
sumber digunakan untuk menguji kredibilitas
data yang dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh dari beberapa

'mforman kemudian data tersebut di cek

kemball ‘kepada infor an yang lain. Teknik
keabsahan data Vang selanjutnya digunakan
adalah saturasi data, d‘ mana dilakukan proses
pengumpulan data kemball sampal adanya

suatu ketetapan yang . menunjukkan tidak

".berubahnya informasi  dan dat‘é‘l,' yang

di_kijmpulkan. Teknik™ . keabsahan | data

d . . .18
menggunakan  teknik  triangulasi ¥ yang

¥ T
Sedangkan objek penelitian ini adalah Program i: ] merupakan kombinasi beragam sumbgr data,

Bantuan Rumah Tidak Layak uni.
Fdapun instrumen sebagai alat bantu yavj
digunékan dalam penelitian ini  adal i

tenaga peneliti, teori, dan teknik metedelogis

. TN ||
' dalam suatu penelitian atas gejalay sosial.

Triangulasi diperlukan karena setiap teknik

y Y
pedoman observasi, pedoman Wawancara ,ﬁ memiliki keunggulan  dan kqfemahannya

L

dokumeﬁ'ﬁdokumen, alat perekém suara; dan o sendiri. Dengan emikian / triangulasi

&1 ‘-.
kamera. Kémudian kegiatan pengumpulan data memungkinkan tangkapan realitas secara lebih

dalam penel?ﬁ'@n ini dilakukan-melalui' Teknik * = =~ valid, —" :

Observasi, Telffi!k Wawanc ra, dan Studi .C. +HASIL PENELITIAN DAN RéMBAHASAN

Dokumen. " 5 ' 1. Hasil penelitian b_m‘e'ngenai Efektivitas
Selanjutnya tei‘rffk“malisls Aja:‘i yang Prgg@_n_hantuaﬁﬁ: ah Tidak Layak Huni

digunakan dalam penelitian ini adalah den.g—aﬁ di Kecamatan Pontianak Kota dimana dalam

teknik Analisis data dalam metode kualitatif menentukan efektif atau tidaknya program ini
yang dilakukan sejak sebelum memasuki digunakan ukuran efektivitas yaitu dapat
lapangan, selama di lapangan, dan setelah disimpulkan sebagai berikut :

selesai di lapangan. Sementara itu, dalam a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai
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Tujuan dari Program Bantuan Rumah
Tidak Layak Huni ini

dengan baik, namun

sudah tercapai
belum efektif.
Dilihat dari perkembangan per tahun,

jumlah rumah yang tidak layak huni

mengalami pengurangan. Jika sering
diadakannya sosialisasi, maka warga
dapat paham dengan adanya bantuan ini
tidak hanya membantu perekonomian
warga setempat tetapi membangkitkan

jiwa sosial dan menjalin silaturrahmi

antar warga. Sehingga bantuan yang e

diperoleh tidak hanya habi _§,eﬂf1tuk
membayar upah untuk .-fﬁlzang, tetapi
lebih kepada bahan"materlal mengingat
terbatasnya,:d'ana yang “diberikan “oleh
peme“r_mtah. Oleh karena itu, tUJua_m dari

prpgj?am bantuan‘Rumah tidak Iayaichuni

r.'iﬁi belum®tercapai dan belum efektif,

F
i
b|

namun terlaksana dengan baik.
Kejelasan strategi pencapaian tujuar}
Strategi dalam Program Bantuan Rumah
Tidaklzayak Huni ini sudah sangat jelas
Edaln efektif. Efektif jika dilihat dari Jhlj
penjarlngan penerima bantuan melalui®
pe'nyelek5|an administrasi, pendata p
yang dilakukan oleh tim,fpemberian
dana 1 dan

sampai pelaksanaan

[N

pengav&b,san yang dilakukan. tim’ untuk "

perbalkan-:rumah tersebut.” -Hanya.. saja
sedikit terkendala den :an  penyediaan
dana yang berbedﬁ ~Walaupun demikian,
tidak

Kerusakan nya pun berbeda beda, dan

kondisi setiap  rumah sama.

tidak mungkin diberikan kesetaraan
bantuan. Untuk itu dengan perbedaan

itulah dimanfaatkan pemerintah dengan

Widya Yulianti
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memberikan bantuan yang lebih besar
kepada warga yang memiliki tingkat
kerusakan rumah yang paling.
Perencanaan yang matang

Perencanaan, Program Bantuan Rumah
Tidak

perencanaan yang kurang matang dan

Layak Huni ini  memiliki

tidak efektif dilapangan sedangkan
dipendataan sudah cukup baik. Karena
masalah

saat dilapangan, berbagai

bermunculan, misalnya pemerintah
memberikan alternatif lain yang
dlberlkan kepada warga apabila dalam
perbaikan

kurang méksrl‘mal maka warga mencari

ruma  yang diterimanya
donator_ untuk membantu penyelesaian
pembangunan ru ‘ah. Jlka pembangunan

dilaksanakan de gan bantu‘etn tenaga

warga sekitar, m ka jumlah da‘he;' yang

d diperlukan tidak habis untuk membayar

d.

upah tukang, melainkan untuk n%smbeli
material atau bahan bangunan. f’
Penyusunan program yangitepat .:
Dalam penyusunan Program nBantuan
Rumah Tidak Layak Huni ini efektif,

karena adanya jumlah qi:elya yang
diterima masing masing,/ warga itu
berbeda.

_kerusakah rumah Warga."Karena tidak

Terga tung ;‘aari kondisi
pantas jika kondisi rumah yang rusak

berat disamakan dengan kondisi rumah

y@gmemiﬁﬁfkerusakan ringan. Dalam

pendataan, tim sudah menggolongkan
bantuan yang diterima Tidak hanya dari
APBD ataupun APBN, dana pertahun
yang dikeluarkan kan pun berbeda juga
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tergantung kondisi pasar mengenai
kenaikan harga bahan bangunan.

e. System pengawasan dan pengendalian
yang bersifat mendidik
System pengawasan dan pengendalian
dalam Program Bantuan Rumah Tidak
Layak Huni ini sangat efektif. Karena

dilakukan

pengendalian, mengurangi kemungkinan

dengan pengawasan dan

terjadinya penyelewengan atau
permasalahan lain apalagi
penyelewengan tersebut berkaitan dengan
dana yang sewaktu waktu blchul
Selain itu, dengan peng;ndaflan program
ini dapat berjalapv"dengan baik, . Karena
sangat membantu perekonomian -warga,
khusqsa’ya dalam;bidang perumahan.

Tidéi( sedikit. biaya yang dikeI[Jarkan

'Warga kalau, terjadi kerusakan pada 1

”-.p,

Adisasmita,

Governance, Jurnal llmu Pemerintahan
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3. Apresiasi

Pada kesempatan ini, saya mengucapkan
terima kasih kepada seluruh jajaran aparatur
pemerintah di lingkungan Dinas Cipta Karya,
Tata Ruang Dan Perumahan Kota Pontianak,
Kecamatan Pontianak Kota, anggota PNPM,
dan warga yang menerima bantuan Program
Rumah Tidak Layak Huni vyang telah
mengizinkan  peneliti  untuk  melakukan
penelitian di tempat tersebut dan kemudian
telah banyak memberikan bantuan kepada
peneliti

sehingga penelitian  ini  dapat

“terselesaikan.
e
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e
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DAFTAR PUSTAKA

A. Buku o

.,
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Rahardjo. @ 011."%. Manajemen
Pemerlntahan Daerah. Yogyakarta . Graha
Almu, ‘ ™

A
\
b

Kemiskinan | dan
Indonesia. Yog)f\karta:
|

:] Dunn,William N.1999. Analisis Kebljakanlbubllk
k ‘ Yogyakarta : Gajah mada University Pgess

rumah. Selain itu, Program ini tersebar D.'ewar]té{, AS.  1995.

Kesenjangan di

) secara_ merata bagi masyarakat yang _.. Aditya.

benar “benar layak endapatkannya. ’
1’ Kalaupun masih ada rumah yang tidak
H'Ialyak huni, itu terjadi karena kendala&‘ J

é,dmlnlstram yang belum terpenuhi. .D!

\
2. Keterbatasan Studi
Selama F‘qelakukan penelitian tentang Program

]
Brus,Muhammad. 2002. Metode Peneli!tan lImu
?,I ., Sosial. Jakarta : Erlangga. )
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Manajemen Pegawai Negeri Sipil. Bandung :
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wawancara mengenai program ini.
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